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Surat Pelaksanaan



KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS HUKUM DAN ILMU SOSIAL

Alamat : Jalan Udavana Singaraja Bali 81116
Telepon : (0362)23884, Fax (0362)23994
Laman : undiksha.ac.id

No : 1415/UN48.8.1/DL/2022 21 Oktober 2022
Hal : Pengumpulan Data

Kepada
Yth.  Kepala Desa Tigawasa
d/a Banjar Dinas Dauh Pura, Desa Tigawasa

Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng

di

Tempat

Dalam rangka melengkapi syarat-syarat penyusunan Skripsi dengan judul "Perkawinan
Sedarah Dalam Masyarakat Adat Baliaga Dalam Perspektif Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019 tentang Perkawinan (Studi Kasus di Desa Adat Tigawasa, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng)” dengan hormat, kami mohon ijin untuk melakukan wawancara dan

pengambilan data perkawinan sedarah di Desa Tigawasa yang diperlukan oleh:

Nama Mahasiswa : Ni Putu Juni Widiantari
Nomor induk Mahasiswa  : 1914101023

Fakultas :  Hukum dan llmu Sosial (FHIS)
Jurusan : Hukum dan Kewarganegaraan
Program Studi : Ilmu Hukum

Atas perhatiannya dan bantuan Saudara, kami sampaikan terima kasih.

A.n. Dekan,
Wakil De) 5

Dr. I Nengah Suastika,S.Pd..M.Pd
NIP 198007202006041001

Tembusan

1.

Koordinator TU

2. Arsip
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Pedoman Wawancara



PEDOMAN WAWANCARA

Informan Pertanyaan

Prajuru /Jero Mangku 1. Apa yang menyebabkan perkawinan sedarah

Desa Adat Tigawasa masih terjadi di wilayah Desa Adat Tigawasa?

2. Bagaimana proses pelaksanaan perkawinan
sedarah di Desa Adat Tigawasa ini?

3. Apakah ada sanksi bagi mereka yang melakukan
perkawinan sedarah?

4. Apakah pelaksanaan perkawinan sedarah ini sah
secara adat maupun secara hukum?

5. Apa akibat yang terjadi dari pelaksanaan

perkawinan sedarah ini?

Perbekel/Kelian Adat 1. Apa yang menyebabkan perkawinan sedarah

Desa Adat Tigawasa masih terjadi di wilayah Desa Adat Tigawasa?

2. Apakah ada aturan desa adat yang melarang
mengenai perkawinan sedarah?

3. Apakah ada sanksi bagi mereka yang melakukan
perkawinan sedarah?

4. Apakah pelaksanaan perkawinan sedarah ini sah
secara adat maupun secara hukum?

5. Apa akibat yang terjadi dari pelaksanaan
perkawinan sedarah ini?

6. Apakah ada akibat dalam hal sosial dan genetika




dalam pelaksanaan perkawinan sedarah ini?

Kepala Banjar Dinas

Desa Adat Tigawasa

Bagaimana proses pendaftaran dari perkawinan
sedarah?

Apakah proses perkawinan sedarah ini
dilakukan sama seperti perkawinan pada
umumnya?

Apakah pernah ada masyarakat yang keberatan
terhadap pelaksanaan perkawinan sedarah?
Apakah pelaksanaan perkawinan sedarah ini
sah secara adat maupun secara hukum?

Apa akibat yang terjadi dari pelaksanaan

perkawinan sedarah ini?

Responden

Pertanyaan

Masyarakat yang
melakukan perkawinan

sedarah

Apakah Ibu mengetahui mengenai larangan
pelaksanaan perkawinan sedarah secara hukum
adat?

Apakah lbu mengetahui mengenai larangan
pelaksanaan perkawinan sedarah yang diatur
dalam Undang-Undang?

Bagaimana proses pelaksanaan perkawinan
sedarah yang ibu lakukan?

Apakah ibu mengetahui sebelumnya akan

menikah dengan seseorang yang memiliki




hubungan keluarga dengan ibu?

Apakah perkawinan ibu telah sesuai menurut
desa adat?

Apakah perkawinan ibu telah dicatatkan di
Kantor Catatan Sipil?

Apakah ada sanksi yang dialami setelah
melaksanakan perkawinan sedarah?

Apakah ada akibat yang timbul setelah

melakukan perkawinan sedarah?
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DAFTAR NARASUMBER

INFORMAN

Nama

Jabatan

| Putu Suadarmayasa

Perbekel Desa Adat Tigawasa sekaligus

Kelian Desa Adat Tigawasa

Jero Mangku Ketut Sudaya

Prajuru Desa Adat Tigawasa sekaligus

Pemangku Desa Adat Tigawasa

Kadek Ariana

Kepala Banjar Dinas Sanda, Desa Adat

Tigawasa

RESPONDEN

Masyarakat yang melakukan

Perkawinan Sedarah

1. Ni Nyoman Marheni

2. Ni Ketut Wangi

3. Ni Ketut Surati

4. Ni Ketut Suarmi

5. Ni Putu Koceng
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Dokumentasi Penelitian



Prajuru Desa Adat Tigawasa/Pemangku Desa Adat Tigawasa

Masyarakat Desa Adat Tigawasa




Masyarakat Desa Adat Tigawasa

Masyarakat Desa Adat Tigawasa
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RIWAYAT HIDUP

Ni Putu Juni Widiantari lahir di Tigawasa pada
tanggal 17 Juni 2000. Penulis lahir dari pasangan
suami istri Bapak | Made Yangkat dan Ibu Ni Made
Martini. Penulis merupakan anak kelima dari enam
bersaudara. Penulis berkebangsaan Indonesia dan

,}/ beragama Hindu. Penulis beralamat di Banjar Dinas

%‘h Sanda, Desa Tigawasa, Kecamatan Banjar,

RN
Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah

dasar di SD Negeri 1 Tigawasa dan lulus tahun 2013. Penulis melanjutkan
pendidikan di sekolah menengah pertama di SMP Negeri Satu Atap 2 Banjar dan
lulus tahun 2016. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di sekolah
menengah atas di SMA Negeri 2 Banjar dengan jurusan IImu Pengetahuan Alam
(IPA) dan lulus tahun 2019. Selanjutnya, penulis menempuh pendidikan Strata 1
Program Studi Ilmu Hukum di Universitas Pendidikan Ganesha. Pada semester
akhir tahun 2023 penulis telah menyelesaikan skripsi dengan judul “Perkawinan
Sedarah dalam Masyarakat Desa Adat Bali Aga dalam Perspektif
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan (Studi Kasus di
Desa Adat Tigawasa, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng). Penulis terdaftar
sebagai mahasiwa Program Studi S1 llmu Hukum di Universitas Pendidikan

Ganesha mulai tahun 2019 sampai tahun 2023.



